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Formulation of Rose Leaves (Rosa chinensis Jacq.) Ethanol Extract 

Sunscreen Gel and In Vitro Determination of SPF Value 

 

Olivia Annisa 

08061281924059 

 

ABSTRACT 

 

Sunscreen is a cosmetic product that physically and chemically can prevent the 

penetration of UV ray into the skin. Rose leaves (Rosa chinensis Jacq.) have 

potential of being sunscreen because it contains phenolic, flavonoid and tannin 

compounds that have the ability to absorb UV ray. The formulation of sunscreen 

gel is conducted using the combination of HPMC and carbopol as a gelling agent. 

This study aims to determine the effectiveness of rose leaves ethanol extract gel 

with F1:1.5%, F2:3% and F3:6% concentrations as sunscreen. The SPF value of 

sunscreen gel is obtained by measurement using UV-Vis spectrophotometer and 

followed by Mansur measurement. The value of F1, F2 and F3 sunscreen gel 

sequentially are 6.37; 11.67; and 18.67, which fulfill FDA requirements as 

sunscreen. F1 has extra protection, F2 has maximum protection, F3 has ultra 

protection. The result of the study shows that the formula with the highest SPF 

value is F3 with pH value, viscosity, spreadability, adhesion, washability, and 

drug release kinetic of 4.96; 2.139,60 cps; 5.64 cm; 4.47 seconds; 8.8 mL; and 

drug release kinetic fit Higuchis model. The result of the stability test F3 is stated 

to be stable with no significant difference in pH and no syneresis in the cycling 

test, and >0,80 of AUCI value obtained in photostability test.  

 

Keywords: Rose leaves, Sunscreen, Flavonoid, SPF value.  
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Formulasi Gel Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun Mawar 

(Rosa chinensis Jacq.) Serta Penentuan Nilai SPF Secara In Vitro 

 

Olivia Annisa 

08061281924059 

 

ABSTRAK 

 

Tabir surya adalah suatu produk kosmetik yang secara fisik dan kimia dapat 

menghambat penetrasi sinar UV ke dalam kulit. Daun mawar (Rosa chinensis 

Jacq.) berpotensi sebagai tabir surya, daun mawar mengandung senyawa fenolik, 

flavonoid, dan tanin yang  memiliki kemampuan untuk menyerap sinar UV. 

Pembuatan sediaan gel tabir surya dilakukan dengan kombinasi HPMC dan 

karbopol sebagai gelling agent. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas gel ekstrak etanol daun mawar dengan konsentrasi F1:1.5%, F2:3%, 

dan F3:6% sebagai tabir surya. Nilai SPF gel tabir surya diperoleh dengan 

pengukuran menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan dilanjutkan dengan 

perhitungan Mansur. Nilai SPF gel tabir surya F1, F2, dan F3 secara berurutan 

diperoleh sebesar 6,37; 11,67; dan 18,67 yang memenuhi persyaratan FDA 

sebagai tabir surya. F1 memiliki daya proteksi ekstra, F2 memiliki proteksi 

maksimal, dan F3 memiliki daya proteksi ultra. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa formula dengan nilai SPF tertinggi yaitu F3 dengan nilai pH, viskositas, 

daya sebar, daya lekat, daya tercuci, dan model kinetika pelepasan obat berturut-

turut sebesar 4,96; 2.139,60 cps; 5,64 cm; 4,47 detik; 8,8 mL; dan kinetika 

pelepasan obat dengan model Higuchi. Hasil uji stabilitas F3 dinyatakan stabil 

dengan tidak adanya perbedaan pH yang siginifikan dan tidak terjadinya sineresis 

pada cycling test, dan nilai AUCI yang diperoleh >0,80 pada photostability test. 

 

Kata kunci :  Daun mawar, Tabir surya, Flavonoid, Nilai SPF. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terletak di khatulistiwa dan beriklim 

tropis dengan paparan sinar matahari yang lebih lama dan lebih panas. Selain 

memberikan dampak positif, paparan sinar matahari secara berlebihan dapat 

menimbulkan dampak negatif  pada manusia tergantung dengan panjang dan 

frekuensi paparan, insensitas sinar matahari, dan tingkat sensitivitas individu yang 

terpapar. Paparan sinar matahari secara berlebihan dan berlangsung lama dapat 

menyebabkan jaringan epidermis kulit tidak mampu untuk melawan efek negatif 

yang ditimbukan seperti kelainan kulit mulai dari dermatitis ringan sampai kanker 

kulit (Wilknson et al., 2011). 

Salah satu sumber radikal bebas yang berasal dari luar tubuh adalah sinar 

UV. Radiasi sinar matahari salah satunya terdiri atas sinar ultraviolet (UV) yang 

terdiri atas UV A (320-400 nm), UV B (290-320 nm) serta UV C (200-290 nm). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk melindungi kulit dari efek merugikan yang 

disebabkan oleh radiasi UV yaitu dengan penggunaan tabir surya. Tabir surya 

adalah suatu produk kosmetik yang secara fisik dan kimia dapat menghambat 

penetrasi sinar UV ke dalam kulit. Tabir surya fisik bekerja dengan memantulkan 

sinar UV, sedangkan tabir surya kimia bekerja dengan menyerap sinar UV pada 

kulit (Gadri et al., 2012). 

Dampak negatif pada kulit sepeti reaksi alergi maupun toksisitas ringan 

hingga kanker kulit dilaporkan terjadi pada penggunaan bahan kimia sintetik 
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sebagai zat aktif pada tabir surya (Brezova et al.,2005). Penggunaan bahan alam 

pada formulasi tabir surya diyakini dapat menghindari reaksi alergi atau iritasi 

pada kulit dibandingkan dengan senyawa kimia sintetik (Verawati et al., 2017). 

Tanaman mawar adalah salah satu tanaman yang tumbuh pada iklim tropis 

dan sub-tropis. Daun mawar merupakan daun majemuk dengan 3 atau 5 berselang 

dan bersirip ganjil. Hasil penelitian Afifah et al. (2020) menyatakan bahwa 

ekstrak etanol daun mawar positif mengandung golongan flavonoid, saponin, dan 

tanin. Golongan polifenol dan flavonoid merupakan senyawa fenolik yang dapat 

memberikan perlindungan dari sinar UV.  intensitas radiasi pada lapisan kulit 

dapat berkurang karena adanya gugus kromofor (ikatan rangkap tunggal 

terkonjugasi) yang mampu menyerap sinar UV baik UV A maupun UV B 

(Shovyana dan Zulkarnain, 2013).  

Pengukuran nilai SPF pada ekstrak etanol daun mawar dengan konsentrasi 

20 ppm menghasilkan nilai SPF 1,82 (proteksi minimal) dan pada konsentrasi 100 

ppm memiliki nilai SPF 7,26 (proteksi ekstra). (Esviyani et al., 2019). Ekstrak 

etanol daun mawar (Rosa chinensis Jacq.) memiliki aktivitas antioksidan dengan 

nilai IC50 sebesar 1.78 µg/mL yang menunjukkan ekstrak etanol daun mawar 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat (Afifah et al., 2020).  

Pemilihan bentuk sediaan gel dipilih dalam pembuatan sediaan tabir surya 

karena menghasilkan daya penetrasi yang baik sehingga sediaan mampu 

berpenetrasi ke lapisan hipodermis, memberikan sensasi dingin pada kulit, mudah 

dibilas dengan air, bersifat lembut, dan pelepasan obatnya baik (Ansel, 2005; 

Djajadisastra et al., 2008). Setelah diaplikasikan, gel akan mengering akan 
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meninggalkan suatu lapisan tipis transparan elastis dengan daya lekat tinggi dan 

tidak menyumbat pori-pori (Voigt, 1994). 

Pemilihan gelling agent pada formulasi gel mempengaruhi sifat fisika gel. 

Gel dengan HPMC sebagai gelling agent bersifat netral, jernih, stabil pada pH 3-

11, dan stabil dalam penyimpanan jangka lama serta memiliki resistensi yang baik 

terhadap serangan mikroba. Karbopol adalah gelling agent yang kuat dan aman 

digunakan secara topikal karena tidak menimbulkan hipersensitivitas pada 

manusia serta melekat dengan baik (Draganoiu et al., 2009).  

Penelitian yang dilakukan oleh Quinones and Ghaly (2008) yaitu 

membandingkan kemampuan difusi obat antara gel yang mengandung kombinasi 

HPMC dan karbomer, hanya HPMC, dan hanya karbomer. Difusi obat tertinggi 

ditunjukkan oleh formulasi yang mengandung karbomer-HPMC dibandingkan 

dengan formula yang hanya mengandung karbomer atau HPMC. Selain itu, 

penggunaaan kombinasi HPMC dan karbomer menghasilkan sifat fisika gel yang 

lebih baik. Hasil pengujian dari uji in vitro release dan studi rheologikal 

menunjukkan jika formula dengan karbomer-HPMC memiliki kekuatan gel yang 

terbaik. 

Tingkat efektif suatu tabir surya didasarkan pada pengukuran nilai SPF 

(Sun Protection Factor). SPF adalah nilai yang diperoleh dengan membandingkan 

waktu yang dibutuhkan untuk terjadinya eritema pada kulit yang dilindungi tabir 

surya dengan kulit yang tidak dilindungi tabir surya (Puspitasari et al., 2019). 

Menurut FDA (Food Drug Administration) pembagian tingkat kemampuan tabir 

surya yaitu nilai SPF 2-4 (proteksi minimal), 4-6 (proteksi sedang), 6-8 (proteksi 
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ekstra), 8-15 (proteksi maksimal), dan >15 (proteksi ultra) (Abdasah et al., 2015). 

Menurut FDA untuk dipertimbangkan sebagai tabir surya, formulasi tabir surya 

harus memiliki nilai SPF lebih tinggi dari 2. Pengukuran nilai SPF dilakukan 

secara in vitro menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

Salah satu parameter dalam menilai suatu bentuk sediaan gel adalah uji 

stabilitas. Uji stabilitas juga dilakukan terhadap sediaan gel tabir surya untuk 

mengetahui kemampuan sediaan bertahan dalam batas spesifikasi yang diterapkan 

sepanjang periode penyimpanan dan penggunaan untuk menjamin kekuatan, 

kualitas, dan kemurnian produk (Anief, 2010).  

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini dilakukan formulasi 

gel tabir surya dengan mengkombinasikan HPMC dan carbopol 940 sebagai basis 

gel, serta dilakukan variasi konsentrasi terhadap ekstrak etanol daun mawar. 

Sediaan gel tabir surya ekstrak etanol daun mawar (Rosa chinensis Jacq.) diuji 

secara in vitro menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk mengetahui 

efektivitas tabir surya berdasarkan nilai SPF tabir surya.  

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak etanol daun mawar (Rosa 

chinensis Jacq.) terhadap karakteristik fisik sediaan gel tabir surya? 

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak etanol daun mawar (Rosa 

chinensis Jacq.) terhadap nilai SPF (Sun Protection Factor) sediaan gel 

tabir surya? 
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3. Bagaimana stabilitas sediaan gel tabir surya ekstrak etanol daun mawar 

(Rosa chinensis Jacq.) yang memiliki nilai SPF (Sun Protection Factor) 

tertinggi? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak etanol daun mawar (Rosa 

chinensis Jacq.) terhadap karakteristik fisik sediaan gel tabir surya. 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak etanol daun mawar (Rosa 

chinensis Jacq.) terhadap nilai SPF (Sun Protection Factor) sediaan gel 

tabir surya. 

3. Mengetahui stabilitas sediaan gel tabir surya ekstrak etanol daun mawar 

(Rosa chinensis Jacq.) yang memiliki nilai SPF (Sun Protection Factor) 

tertinggi.  

1.4. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi terhadap 

formulasi dan hasil evaluasi sediaan gel tabir surya ekstrak etanol daun mawar 

(Rosa chinensis Jacq.) serta memberikan informasi terkait efektifivitas gel tabir 

surya ekstrak etanol daun mawar (Rosa chinensis Jacq.) berdasarkan nilai SPF 

(Sun Protection Factor) yang dihasilkan.  
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